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Pendahuluan

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah matematika mulai dari analisis masalah sampai mendapatkan suatu jawaban yang telah
diuji penyelesaiannya. Selain itu, (Aisyah, 2018) mangatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah merupakan kemampuan menciptakan cara baru dalam menyelesaikan masalah dengan
mengutamakan prosedur, strategi, dan langkah yang tepat sampai ditemukan jawaban yang benar.
Namun, Sumarmo (Wulandari dkk., 2018) mengemukakan bahwa keterampilan menyelesaikan
soal pemecahan masalah siswa pada jenjang sekolah menengah atas dan sekolah menengah
pertama masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah siswa kurang memahami dan kurang

Abstract

This study aims to determine and describe mathematical problem
solving abilities in terms of learning motivation on the material of class
Xl students at SMK Negeri 4 Gowa. This type of research is a qualitative
research using a descriptive approach. Researchers chose 3 students
from 30 students who were used as research subjects, these three
students represented each of the three categories of learning motivation,
namely high, medium, and low learning motivation. The instruments in
this study were a learning motivation questionnaire, a problem-solving
ability test, and an interview guide. Data collection techniques in the
form of questionnaires, tests, and interviews. Data collection techniques
in the form of questionnaires, tests, and interviews. The data analysis
techniques used are data reduction, data presentation, and conclusion
drawing and verification. The results of the research on students'
mathematical problem solving abilities based on Polya's steps that
appeared at the time of the study: (1) students who had high learning
motivation were able to meet the 4 indicators of problem solving ability
according to Polya's steps (2) students who had moderate learning
motivation were only able to meet 3 indicators of the 4 indicators of
problem solving according to Polya's steps (3) students who have low
learning motivation are only able to fulfill 2 of the 4 indicators of
problem solving abilities according to Polya's steps. It was concluded
that students with high and moderate learning motivation had good
mathematical problem solving abilities, while students with low learning
motivation had poor mathematical problem solving abilities.
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berlatih memecahkan masalah. Oleh karena itu, siswa perlu diberikan banyak latihan soal untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan wawancara guru matematika di sekolah SMK
Negeri 4 Gowa pada tanggal 19 Mei 2021. Peneliti mendapat informasi bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam memecahkan masalah masih renda, hal ini
menyebabkan/mempengaruhi motivasi belajar siswa berkurang. Sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam memahami masalah, hanya sedikit siswa yang mampu menyusun strategi
penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusi. Hal ini sering terjadi pada mata
pelajaran matematika karena siswa masih bingung dalam menyelesaikan soal matematika
khususnya soal cerita. Oleh karena itu, siswa dituntut untuk menemukan sendiri apa yang perlu
diketahui dan ditanyakan agar dapat menyelesaikan soal tersebut dengan motivasi dari guru.

Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dalam matematika dapat dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, baik ekstrinsik maupun intrinsik. Faktor ekstrinsik adalah hal-hal yang berkaitan
dengan kemampuan pemecahan masalah yang berasal dari luar diri siswa seperti guru, metode,
media belajar, kurikulum, sarana belajar, lingkungan dan lain-lain. Sedangkan faktor intrinsik
adalah hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah yang berasal dari dalam
diri siswa seperti kecerdasan, sikap, motivasi, minat, bakat, kebiasaan belajar, penilaian diri dan
lain-lain.

Sedangkan motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan belajar
siswa. Karena tanpa dorongan, gugahan atau motivasi, maka proses pembelajaran akan sulit untuk
mencapai keberhasilan yang diinginkan (Hamdu dan Agustina, 2011). Motivasi belajar merupakan
daya penggerak dalam diri seseorang sehingga secara sadar melakukan kegiatan belajar yang
optimal yang mengarah langsung pada tujuan, yaitu tercapainya proses belajar mengajar yang
efektif dan berhasil. Motivasi terbagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik (dalam diri) dan
motivasi ekstrinsik (dari luar diri) (Putra & Frianto, 2018). Motivasi sangat erat kaitannya dengan
kesuksesan (Ladd & Sorensen, 2017), sehingga dianggap sangat penting karena keberadaannya
yang didukung oleh banyak faktor. Motivasi menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu yang
diinginkan. Kaitannya dengan proses pembelajaran, motivasi akan menggerakkan siswa untuk
melakukan kegiatan belajar. Jika siswa termotivasi untuk melakukan kegiatan belajar, maka akan
mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut.

Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari motivasi belajar
pada materi barisan dan deret siswa kelas XI SMK Negeri 4 Gowa. Untuk menentukan subjek
penelitian diberikan angket motivasi belajar, siswa kelas X1 dipilih secara acak untuk menerima
angket motivasi belajar, dari hasil tersebut dipilih 3 orang siswa yang masing-masing memiliki
kriteria motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah sebagai subjek yang akan dijadikan responden
atau subjek penelitian. Selanjutnya peneliti memilih 3 subjek yang akan diberikan tes kemampuan
pemecahan masalah matematis. Soal-soal yang digunakan untuk tes kemampuan pemecahan
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masalah matematis adalah soal-soal barisan dan deret. Hasil tes tersebut digunakan untuk
mengelompokkan siswa dalam tiga kategori, yaitu: kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan
kemampuan rendah. Kemudian melakukan wawancara yang telah di susun oleh peneliti.
Sedangkan kriteria untuk menentukan tingkat pemecahan masalah matematis siswa (Syam et al,
2021) tertera pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kriteria Nilai
Tinggi (80 < skor < 100)
Sedang (60 < skor < 80)
Rendah (0 < skor < 60)

Pada penelitian ini, penulis mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat motivasi belajar
(Ringusti, 2020) dengan menggunakan kriteria pengelompokan motivasi belajar terlihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Motivasi Belajar Siswa

Rata-rata Interpretasi
20 — 54 Rendah
55-79 Sedang

80 — 100 Tinggi

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang berupa tes tertulis dan non
tes yang berupa wawancara. Analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman.
Analisis data berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai dalam jangka waktu tertentu.
Kegiatan analisis data yaitu, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data motivasi belajar siswa diperoleh dari pengisian angket motivasi belajar berjumlah 20
item pernyataan. Angket ini diberikan langsung kepada siswa kelas X1 TKJ 2 sebanyak 30 siswa
yang. Hasil angket motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Angket Motivasi Belajar

No. Inisial Nama Skor Motivasi Kategori
Siswa Belajar
1. NJ 84 Tinggi
2. AN 75 Sedang
3. RA 82 Tinggi
4. NN 65 Sedang
5. APMS 83 Tinggi
6. NQNH 82 Tinggi
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7. ubD 76 Sedang
8. H 81 Tinggi
9. MT 54 Rendah
10. MYS 72 Sedang
11. SS 79 Sedang
12. KP 77 Sedang
13. CDF 82 Tinggi
14, RAD 79 Sedang
15. SNAM 85 Tinggi
16. AD 91 Tinggi
17. DA 91 Tinggi
18. AL 78 Sedang
19. TKY 83 Tinggi
20. Z0 72 Sedang
21. AM 85 Tinggi
22. RM 79 Sedang
23. AAl 72 Sedang
24, RA 87 Tinggi
25. NS 75 Sedang
26. R 88 Tinggi
217. MI 97 Tinggi
28. BA 79 Sedang
29. AMIRJ 53 Rendah
30. AP 77 Sedang

Dari hasil angket diperoleh pada tabel 3 dapat dilihat siswa yang memiliki kategori
motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah. Adapun klasifikasi hasil angket dapat disajikan pada
tabel:

Tabel 4. Klasifikasi Hasil Angket Motivasi Belajar

Skor Kategori Jumlah Siswa Presentase
20 -54 Rendah 2 10 %
55-79 Sedang 14 45 %

80 — 100 Tinggi 14 45 %
Jumlah 30 100 %

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 30 siswa yang mengisi angket motivasi belajar,
terdapat 14 siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, 14 siswa yang memiliki motivasi belajar
sedang, dan 2 siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Berdasarkan penjelasan tentang
pemilihan subjek, yaitu mengambil masing-masing satu subjek pada setiap kategori, satu siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi, satu siswa yang memiliki motivasi belajar sedang, dan satu
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siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Pemilihan subjek ini juga melihat dari skor tertinggi
pada setiap kategori, serta tetap mempertimbangkan saran dari guru matematika dan kesediaan
subjek untuk melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan wawancara. Berikut
hasil pemilihan subjek penelitian tersebut.

Tabel 5. Subjek Yang Terpilih

Subjek Inisial Siswa Kode Skor Kategori
1 MI SMT 97 Tinggi
2 BA SMS 79 Sedang
3 AMIRJ SMR 53 Rendah

Pada tabel 5 terdapat kode untuk setiap subjek, hal itu dimaksudkan agar peneliti lebih
mudah dalam mendeskripsikan data. Arti dari setiap kode tersebut adalah sebagai berikut:
Ket:
SMT = Subjek dengan Motivasi belajar tinggi
SMS = Subjek dengan Motivasi belajar sedang
SMR = Subjek dengan Motivasi belajar rendah

Data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh dari hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis yang terdiri dari 4 soal yang berbentuk soal cerita. Subjek yang
terpilih berdasarkan hasil kategori motivasi belajar kemudian dilanjutkan wawancara kepada 3
subjek tersebut. Adapun hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 6. Skor Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada setiap soal

Kode Skor Soal Nilai Kategori
1 2 3 4

SMT 25 30 20 23 98 Tinggi

SMS 23 28 11 10 72 Sedang

SMR 11 6 5 4 26 Rendah

Subjek dengan Motivasi Belajar Tinggi (SMT)

Berikut ini disajikan hasil tes dan petikan wawancara subjek dengan motivasi belajar tinggi
(SMT) dalam menyelesaikan soal pertama. Data tersebut kemudian dipaparkan secara singkat
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal barisan dan deret
ditinjau dari motivasi belajar dalam menyelesaikan masalah secara lisan dan tulisan pada setiap
indikator.
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Gambar 1. Hasil Tes Subjek SMT Nomor 1

Tabel 7. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator
Pada Subjek SMT Nomor 1

Indikator Soal

Keterangan

Memahami masalah

Pada gambar 1 terlihat subjek SMT mampu memahami
masalah yaitu mampu menuliskan unsur-unsur yang
diketahu dan ditanyakan.

Menentukan rencana
strategi pemecahan
masalah matematika

Subjek mampu menentukan rencana strategi pemecahan
masalah matematika yaitu menuliskan rumus yang sesuai
dengan apa yang ditanyakan.

Menyelesaikan strategi
penyelesaian masalah

Subjek mampu mengerjakan soal tersebut dengan
mensubstitusi nilai-nilai sesuai dengan rumus yang
digunakan dengan langkah-langkah yang tepat.

Memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh

Subjek  mampu memberikan  kesimpulan  yaitu
menuliskan kembali hasil akhir dari soal yang diperoleh.
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Gambar 2. HaS|I Tes Subjek SMT Nomor 2

Tabel 8. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator
Pada Subjek SMT Nomor 2

Indikator Soal Keterangan

Memahami masalah Subjek mampu memahami masalah yaitu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut.

Menentukan rencana Subjek mampu menentukan rumus pada soal nomor 2

strategi pemecahan sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal tesebut.

masalah matematika Pada gambar 2 terlihat dari hasil tes subjek SMT

mampu menentukan rencana strategi pemecahan
masalah matematika.

Menyelesaikan strategi Subjek mampu menyelesaikan strategi penyelesaikan

penyelesaian masalah dengan mensubstitusi nilai-nilai sesuai dengan rumus
yang digunakan dan menyelesaikan dengan langkah-
langkah yang tepat.

Memeriksa kembali Subjek mampu menyimpulkan hasil yang diperoleh dan

jawaban yang diperoleh  memeriksa kembali jawaban yang diperoleh sebelum
menuliskan hasil akhir dari soal yang diberikan.
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Gambar 3. HaS|I Tes Subjek SMT Nomor 3

Tabel 9. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator
Pada Subjek SMT Nomor 3

Indikator Soal Keterangan

Memahami masalah Subjek mampu memahami masalah yaitu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut.

Menentukan rencana Subjek mampu menentukan rumus yang akan digunakan

strategi pemecahan untuk menyelesaikan langkah-langkah selanjutnya dari

masalah matematika soal yang diberikan.

Menyelesaikan strategi Subjek mampu menyelesaikan langkah-langkah dengan

penyelesaian masalah menggunakan rumus yang teah ditentukan sebelumnya
dan menjawab soal dengan benar.

Memeriksa kembali Subjek mampu memberikan kesimpulan yaitu

jawaban yang diperoleh  menuliskan kembali hasil akhir dari soal yang diperoleh.
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Gambar 4. Hasil Tes Subjek SMT Nomor 4

Tabel 10. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator
Pada Subjek SMT Nomor 4

Indikator Soal Keterangan

Memahami masalah Subjek mampu memahami masalah yaitu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut.

Menentukan rencana Subjek mampu menentukan rumus pada soal yang

strategi pemecahan diberikan.

masalah matematika

Menyelesaikan strategi Subjek mampu menyelesaikan langkah-langkah dalam

penyelesaian masalah menyelesaikan soal yang diberikan.

Memeriksa kembali Subjek mampu menyimpulkan hasil jawaban yang

jawaban yang diperoleh  diperoleh dan telah memeriksa kembali sebelum
menuliskan hasil akhir.

Berdasarkan hasil tes SMT terlihat mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan,
menentukan rumus, menyelesaikan langkah-langkah strategi, mendapatkan hasil akhir dan
memberi kesimpulan pada hasil akhir. Maka dari itu subjek dengan kategori tinggi telah memenuhi
4 indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya.

Subjek dengan Motivasi Sedang (SMS)
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Berikut ini disajikan hasil tes

dan petikan wawancara subjek dengan motivasi belajar

sedang (SMS) dalam menyelesaikan soal pertama. Data tersebut kemudian dipaparkan secara
singkat mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal barisan
dan deret ditinjau dari motivasi belajar dalam menyelesaikan masalah secara lisan dan tulisan pada

setiap indikator.
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‘Gambar 5. Hasil Tes Subjek SMS Nomor 1

Tabel 11. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator
Pada Subjek SMS Nomor 1

Indikator Soal

Keterangan

Memahami masalah

Subjek mampu mentukan rumus yang akan digunakan
pada soal tersebut.

Menentukan rencana
strategi pemecahan
masalah matematika

Subjek mampu mentukan rumus yang akan digunakan
pada soal tersebut.

Menyelesaikan strategi
penyelesaian masalah

Subjek mampu menyelesaikan langkah-langkah dengan
menggunakan rumus dari soal tersebut dengan benar.

Memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh

Subjek mampu menyelesaikan soal tersebut tetapi tidak
menuliskan kesimpulan untuk hasil akhir sehingga
menyimpulkan siswa tersebut tidak memeriksa
jawabannya kembali apakah hasil yang diperoleh sudah
benar atau salah.

184



Jurnal Sigma: Volume 13 Nomor 2, Desember 2021

h | Sy s kplOBOO "
| S¢ I.P ‘L'I.O'm i3 s ? B AR

[ ok ¢207 o "_T;.?';_.i‘- ] i

() | onplesonan s »

B ] L PERPTEL G

g B B VY oty T [
o humnr" Sanpar bulan kee - 4 ({‘) R | feobroun e A
)] 54:4 S Lid (fl_)jz),_(l " L0 130T

g )4 as)ol no

2100060 = 2 (za +3b)
250-000 - z2a + 3b--.()
sg = 8

z

> 210000 = 4 (2a43b)

(2a+ (a-l)L)

256.000 ~2a +3b

Eluindt perganaan (1) dan (») ero\ok

2a ¢+

3b =is0008

2a +3b = 55000 i
e

-4

=-§41000

b- -5.000 o0f

sl

il

20t 36

2a+ 3 (3290) = 50000
2a4 3.350 = 50000 T
29 + 0000 —3- 350 3
}.‘; J |24 = 46 -
) !
5 S :7 Qs S pe

Gambar 6 Haéll Tes Subjek SMS Nomor 2

i

-4
b - \156
subtun nilar b - |20
kepersanaan (1), diperoleh -

>50.000

296  a: 4€.290
'vﬂ-‘

Tabel 12. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator
Pada Subjek SMS Nomor 2

Indikator Soal

Keterangan

Memahami masalah

Subjek mampu memahami masalah vyaitu dapat
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
tersebut.

Menentukan rencana
strategi pemecahan
masalah matematika

Subjek terlihat mampu menentukan rumus pada soal
nomor 2 dengan tepat.

Menyelesaikan strategi
penyelesaian masalah

Subjek tidak mampu menyelesaikan jawaban tersebut
dan ada beberapa kesalahan pada hasil akhir yang
diperoleh.

Memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh

Subjek tidak mampu menyimpulkan dan tidak
memeriksa kembali jawaban hasil akhir sehingga ada
terjadi kesalahan pada jawaban akhir.

185



Jurnal Sigma: Volume 13 Nomor 2, Desember 2021

Tabel 13. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator
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Gambar 7. Hasil Tes Subjek SMS Nomor 3

Pada Subjek SMS Nomor 3

Indikator Soal Keterangan

Memahami masalah

tersebut.

Subjek mampu memahami
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal

Menentukan rencana
strategi pemecahan
masalah matematika

menyelesaikan soal yang

Subjek tidak mampu menentukan rencana strategi.
Subjek SMS masih terlihat bingung bagiamana cara
diberikan meskipun rumus
yang dituliskan untuk mencari nilai rata-rata sudah benar.

Menyelesaikan strategi Subjek tidak mampu

penyelesaian masalah

langkah-langkah selanjutn
akhir dari soal tersebut.

menyelesaikan/melanjutkan
ya untuk medapatkan hasil

Memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh

yang diperoleh.

Subjek tidak mampu memberikan kesimpulan akhir dari
soal tersebut sehingga tidak dapat memeriksa jawaban
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Gambar 8. Hasil Tes Subjek SMS Nomor 4
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Tabel 14. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator
Pada Subjek SMS Nomor 4

Indikator Soal Keterangan

Memahami masalah mampu memahami masalah yaitu dapat menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut.

Menentukan rencana tidak memasukkan rumus yang akan digunakan untuk

strategi pemecahan mencari hasil akhir.

masalah matematika

Menyelesaikan strategi Subjek tidak mampu menyelesaikan langkah-langkah

penyelesaian masalah dari soal tersebut sehingga tidak dapat menuliskan hasil
akhir.

Memeriksa kembali Subjek tidak mampu memberikan kesimpulan karena

jawaban yang diperoleh  tidak mampu mendapatkan hasil akhir dari soal tersebut.

Berdasarkan hasil tes SMS terlihat mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan,
menentukan rumus pada nomor 1, 2, dan 3, dan subjek mampu menuliskan langkah selanjutnya
pada nomor 1 dan 2 walaupun hasil akhir dari nomor 2 itu tidak sesuai dengan hasil yang benar,
sedangkan pada nomor 3 dan 4 subjek tidak mampu melanjutkan langkah-langkah selanjutnya
sehingga tidak mendapatkan hasil akhir. Maka dari itu subjek dengan kategori sedang hanya
memenuhi 3 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya.

Subjek dengan Motivasi Rendah (SMR)

Berikut ini disajikan hasil tes dan petikan wawancara subjek dengan motivasi belajar
rendah (SMR) dalam menyelesaikan soal pertama. Data tersebut kemudian dipaparkan secara
singkat mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal barisan
dan deret ditinjau dari motivasi belajar dalam menyelesaikan masalah secara lisan dan tulisan pada
setiap indikator.
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Gambar 9. Hasil Tes Subjek SMR Nomor 1
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Tabel 15. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator
Pada Subjek SMR Nomor 1

Indikator Soal Keterangan

Memahami masalah Subjek mampu memahami masalah vyaitu dapat
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
tersebut.

Menentukan rencana Subjek  mampu  menentukan rencana  strategi

strategi pemecahan penyelesaian seperti memasukka rumus sesuai dengan

masalah matematika materi.

Menyelesaikan strategi Subjek tidak mampu menyelesaikan langkah-langkah

penyelesaian masalah selanjutnya walaupun SMS mampu memasukkan angka

sesuai dengan simbol-simbol dalam rumus tetapi tidak
mencapai hasil akhir.

Memeriksa kembali Subjek tidak mampu memberikan kesimpulan karena
jawaban yang diperoleh  tidak mampu melanjutkan untuk mendapatkan hasil
akhir.
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Gambar 10. Hasil Tes Subjek SMT Nom
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Tabel 16. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator
Pada Subjek SMR Nomor 2

Indikator Soal Keterangan

Memahami masalah Subjek mampu memahami masalah yaitu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut.

Menentukan rencana Subjek tidak mampu menentukan rumus untuk

strategi pemecahan melakukan langkah-langkah selanjutnya

masalah matematika

Menyelesaikan strategi Subjek tidak mampu menyelesaikan langkah-langkah

penyelesaian masalah selanjutnya, karena tidak memahami soal tersebut

Memeriksa kembali Subjek tidak mampu memberikan kesimpulan karena

jawaban yang diperoleh  tidak mendapatkan hasil akhir.
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Gambar 11. Hasil Tes Subjek SMT Nomor 3

Tabel 17. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator
Pada Subjek SMR Nomor 3

Indikator Soal Keterangan

Memahami masalah Subjek mampu memahami masalah yaitu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut.

Menentukan rencana Subjek tidak mampu menentukan rumus yang akan

strategi pemecahan digunakan pada soal tersebut untuk mentukan langkah

masalah matematika selanjutnya.

Menyelesaikan strategi Subjek tidak mampu mengerjakan langkah-langkah

penyelesaian masalah selanjutnya, sehingga tidak mendapatkan hasil akhir.

Memeriksa kembali Subjek tidak mampu memberikan kesimpulan pada hasil

jawaban yang diperoleh  akhir.

Tabel 18. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator
Pada Subjek SMR Nomor 3
Indikator Soal Keterangan
Memahami masalah Subjek tidak mampu memahami masalah yaitu tidak
dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal tersebut merasa kurang yakin dengan apa yang
akan dituliskan karena soal yang begitu rumit.

Menentukan rencana Subjek tidak mampu menentukan rumus yang akan

strategi pemecahan digunakan pada soal tersebut untuk mentukan langkah

masalah matematika selanjutnya.

Menyelesaikan strategi Subjek tidak mampu menyelesaikan langkah-langkah

penyelesaian masalah selanjutnya karena terlalu sulit.

Memeriksa kembali Subjek tidak mampu menyimpulkan hasil akhir dari soal

jawaban yang diperoleh  tersebut sehingga tidak dapat memeriksa jawaban yang
diperoleh.

Berdasarkan hasil tes SMR terlihat pada nomor 1,2, dan 3 subjek mampu menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan, sedangkan nomor 4 subjek tidak mampu menentukan apa yang
diketahui dan ditanyakan, subjek hanya mampu menentukan rumus pada nomor 1 tetapi subjek
tidak mampu menyelesaikan langkah selanjutnya sehingga subjek tidak mendapatkan hasil akhir
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pada nomor 1,2,3, dan 4. Maka dari itu subjek dengan kategori rendah tidak memenuhi indikator.
Subjek hanya mampu memenuhi 2 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah menurut
Polya.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X1 SMK Negeri 4 Gowa untuk Subjek
SMT berada pada kategori tinggi pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis karena
mampu memenuhi ke 4 indikator, subjek SMS berada pada kategori sedang karena mampu
memenuhi beberapa indikator, sedangkan subjek SMR berada pada kategori rendah karena hanya
mampu memenuhi 2 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut polya.
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